BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar belakang penciptaan karva

Tugas akhir skema artis merupakan salab satu jalur dalam memperoleh
gelar sarjona sirata satu pada ngmmﬂtﬁl 51 Hmu Komumikasi Universitas
Amikom Yﬂg}m Tugns .akhir m1 mn aleh mahasiswa secara
maksimal tiga orang sesuai ketentuan dan pihak

faku]tu,iinﬂm ti upﬂmiwwldiﬁhm kﬂlmnpui:muhﬂ memiliki fobderxk
atiiy perun Eﬁ.ﬁg nasing. Penulis memiliki peran_ atu ,ﬁwbde:k sebagal
Mr didalam proses produksi film ini.

‘Sebagni salsh satu bagian dari komunikasi massa, film memiliki
keunggulan lebih dibandingkn dengan beberapa media lainnya dalam
menyampaikon pesan kepada khalayak. Film sebagni media komunikasi massa
yaifit car penyampdion pesan yang memanfaatkan perpaduan dari beberapa
.Ekﬂnﬁwm fotografi dan rekaman suara, kesenian seperti seni fipa dan
seni feater, serta seni musik (Ghassani & Nugn 0, .Hﬂj. Pesun yang
disampaikan didalam film bissanya berupa pesan sosial maupun pesan moral
MW dari kehidiipan sosial didalam lingkungan masyarakat. Film
‘mata ditan '_ I Wmﬂn.gh'hurpmmntunnya.nhnlmm
Jup m mmﬁﬁi Ml.pumhﬁnjm vang mampu menyampaikan pesan
melalui gambar, dialog, dan kmn]::te;xeﬂhmﬁ. Eﬂ*‘hf dalam menyebarkan
pesan alail gagasan vang ingin d‘uuquﬁmfhuiﬂﬂﬂ}

Seiring berkembangnya dunia perfilman, semakin banyak film yang
diproduksi dengan genre dan corak yang berbeda-beds. Namun secara garis
besar, {ilm dapat diklasifikasikan berdasarkan genre dan cerita. Berdasarkan
cerifa, film dibedakan menjadi fiksi dan non-fiksi. Film fiksi merupakan film
yang dibuat berdasarkan cerita yang dikarang oleh penulis naskah, dan penulis



naskah bebas berkreasi serta menuangkan imajinasinya menjadi sebuah tulisan
dengan persetujuan seorang produser tentunyn (Yuliansyah o af., 2022).

Data film terlans di Indonesia tahun 2023 yang telah dihimpun oleh
Duatahonks. id bahwa sebagian besar film yang masuk ke dalam kategon 10 film
terlaris tahun 2023 adslah film bergenre horor seperti Sewu Dino. Wakiu
Maghrb, Surzana: Malam Jumat Kliwon, dan Kisah Tansh Jawa Pocong
Gundul. Berdasarkan dari judul-judul diatas sebagian besar film horor yang
masuk ke dalam film teslaris di Indonesia tahuum& merupakan film yang
mengambil cerita-cerita horor yang popular di kalangan masyarakat suku Jawa.
Fihﬁ.l'_nmr ihisukal masyarakat karena film horor memaliki Mﬁ@m desain
visual yang kias dari hantu-hantu yang ditsmpilkan sebagai identitas suatu film
horoe (Yuliansyah et al., 2022), '
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Gambar 1.1 Doty film 11.:'1:|r'::1_|§.-‘.ﬁ::l_m|_:|i'u tnhun 2023
i bk il

Persebaran suku Jawa di wilayah Indonesia lebih mendominasi
dibandingkan dengan suku-suku lainnya dan hal ini menuntun kepada larisnya
penjualan film-film horror yang mengangkat centa di tanah Jawa. Menurut data
yang dilansir ofeh Badan Pusat Statistik, Suku Jawa sendiri memiliki jumlah
populasi mencapai 95.217.022 jiwa dan menempati peringhkot satu dengan
jumlah populasi suku terbesar di Indonesia.



kepercayaan yang dianut dan disembunyikan oleh Nenek Sri terhadap Axcell.

Suryasuciramadhan er af. (2024) menyebutkan bahwa kepercayaan yang
dianut oleh masyarakat terkait hal hal mistis menjadikan ini sebagai sebuah hal
yang normal dan merupakon tradisi budaya di sekitarnya. Tradisi memuja
tempat yang dianggap kramat, berbeda dengan yang lain dan sesuatu alat yang



aneh sampai saat ini masth dijadikan sebagai ajang ritwal. Hal ini yang
mendasar proses pembuatan film Ambar dengan mengangkat kisah yang
beredar di telinga mosyarakat suku Jawa bahwa jika mengambil bayi yang
sudah meninggal dan disimpan jasadnyva. maka yang memeliharanya dapat
berinteraksi dan komunikasi dengan bayi yvang telah meninggal tersebut dan
dapat dilakukan untuk berbagai tujuan.

Film dengan genre horor Wm sehapai  “genre  yang
merepresenasikan kebl.lmllﬁ. enckanan jika horor yang ditampilkan
duntarp&ﬂkm sebugai m ketidaknyamanan dan hasrat mengganggu
yang perlu dipenuhi” (Proh-szkov, 2012). leujlmgtr:niﬂpd pada film horor
‘meripakon cerita yang dipenuhi dengan unsur-unsur yang bertujuan untuk
an ketegangan atau rasa takut Lﬂpﬁmpm.nn}u Horor
;ﬂnﬁﬁﬂbﬂgal sebuah genre yang digunakan manusia agar dupat m
ketakutan kita sendin, untuk memaksa kitn mcmpem.rnbm!gm Eﬂmﬁ,’tﬁmn
buruk yang terpikirkan, yang mungkin pada kenyataannya jauh lebih buruk

Dalam proses produksi film Ambar ini terdapat beberapa divisi vang
‘menjadi kunci keberhasilan proses produksi film ini seperti produser, sutradara,
penulis naskih, direcior of photagraphy. editor, dan salent yang memerankan
karakter di dalam film. Fokus utama penulis sebagai produser didalam
penglitian ini adalah bagaimana penerapan teon manajemen POAC iplanning.
arganizing, achiating, and controlling) dﬂlm m produksi film Ambar,
Produser adaloh sescomng yang berfanggung jawab mengelola dan mengawal
proses pembuatan film dari awal sampai film itu selesai (Rshmadoni &
Eriend, 2024}, Sebagai produser, penulis bertugas mulai dan praproduksi
dengan mengurus segala bemtuk perencanaan jadwal hingga keuangan,

orasi

persiapan segala kebutuhan dan fasilitas, pengorganisasian dari mula
merekrut tim  hingga mencari pemeran, segals perizinan, dan sebagai
pengumpul sumber informasi. Menurut Momisan (2008) Seorang produser
dalam menjalankan twgasnya, wajib menerapkan empal fungsi manajemen,



yaitu mulai dari perencanaan (planming), pengorganisasian {wf:ua:_L
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). Saal produksi. penulis
mengawasi proses syuting guna mengkondisikan segala aspek agar proses
produksi film berjalan lancar sesuai dengan perencanaan. Ketika pasca
produksi penulis mengawasi proses pengeditan. baik it editing offine maupun
saal editing enfine,

1.2. Manfaat penciptaan karya
121, Manfasf karya
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